
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks Wall Street ditutup menguat di Selasa (10/6). Pasar berharap akan 
tercapainya kesepakatan positif dari negosiasi dagang AS-Tiongkok. 
Sementara itu World Bank pada Selasa (10/6) menurunkan perkiraan 
pertumbuhan ekonomi  global  tahun 2025  menjadi 2.3%, akibat tarif yang 
lebih tinggi dan ketidakpastian yang meningkat menimbulkan tantangan 
yang signifikan bagi hampir semua perekonomian. World Bank juga 
memprediksi perdagangan global akan tumbuh 1.8% YoY dari 3.4% di                     
tahun 2024. 
 
Indeks di bursa Eropa ditutup variatif. Pasar masih menunggu hasil 
negosiasi dagang AS-Tiongkok. Data tingkat pengangguran di Inggris bulan 
April 2025 tercatat sebesar 4.6% dari 4.5% di Maret 2025. Indeks bursa Asia 
ditutup variatif menantikan rincian detil lebih lanjut negosiasi dagang                      
AS-Tiongkok yang memasuki hari kedua. 
 
U.S. 10-year Bond Yield turun 1.2 bps menjadi 4.472%.  Harga emas melemah 
sekitar 0.1% di level US$3,324/troy oz, yang antara lain disebabkan oleh 
ekspektasi akan tercapainya kesepakatan dagang antara AS dan Tiongkok, 
serta penguatan dollar AS. Harga minyak mentah juga mengalami koreksi 
menantikan hasil pertemuan AS-Tiongkok.   

Wednesday,  Jun 11th 2025 

Compiled by 
Research Team 

+62 21 2555 6138  Ext. 8304 
research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7300] [Pivot : 7250] [Support : 7170] 

IHSG ditutup menguat (10/6) di level 7230.75 (+1.65%). Investor merespon positif 
negosiasi lanjutan antara AS-Tiongkok serta menantikan negosiasi lanjutan antara 
Indonesia-AS. Selain itu data cadangan devisa Indonesia bulan Mei yang stabil di 
US$152.5 miliar, juga menjadi faktor positif. Secara teknikal, indikator stochastic RSI 
oversold dan membentuk golden cross. Indikator MACD menunjukkan penyempitan 
negative slope. IHSG menembus dan mampu bertahan di atas level MA200 sekitar 
7133. Histogram volume juga menunjukkan kenaikan volume beli. Sehingga secara 
teknikal, IHSG berpeluang melanjutkan penguatan dan menguji level resistance di 
7300. 
 
Dari AS, pasar akan menantikan data inflasi Mei 2025 yang diperkirakan sebesar 0.2% 
MoM, stabil seperti bulan sebelumnya dan sebesar 2.5% YoY dari 2.3% YoY di April 
2025. Untuk inflasi inti Mei 2025 diperkirakan 0.3% MoM dari 0.2% MoM di April 2025 
serta diperkirakan sebesar 2.9% YoY di Mei 2025 dari 2.8% YoY di April 2025. Hal ini 
mengindikasikan laju inflasi di AS belum mengalami kenaikan signifikan karena 
ditundanya pemberlakukan tarif resiprokal. Sedangkan kenaikan tarif impor baja dan 
aluminium menjadi 50% baru berlaku mulai 4 Juni 2025. 
 
Saham-saham yang dapat dicermati pada Rabu (11/6) meliputi JPFA, PTRO, BREN, 
BBRI, BBCA dan BTPS. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks Wall Street ditutup menguat  di Selasa (10/6). 
· Pasar masih menantikan hasil pertemuan AS-Tiongkok di London. 
· Pasar juga menantikan data inflasi AS bulan Mei 2025 (11/6). 
· Indeks di bursa Eropa ditutup variatif (10/6). 
· Data tingkat pengangguran di Inggris bulan April 2025 tercatat sebesar 4.6% 

dari 4.5% di Maret 2025 (10/6). 
· U.S. 10-year Bond Yield turun 1.2 bps menjadi 4.472%. 
· Harga emas melemah sekitar 0.1% di level US$3,324/troy oz. 
· IHSG berpeluang melanjutkan penguatan dan menguji level resistance 7300 

(11/6) 
· Top picks (11/6) : JPFA, PTRO, BREN, BBRI, BBCA dan BTPS. 
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MARKET NEWS 

MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk 
PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) melalui anak usahanya PT Swalayan Sukses Abadi (SSA) mengonfirmasi pengambilalihan aset 
GS Supermarket asal Korea Selatan. Mulai 1 Juni 2025, GS Supermarket resmi berhenti beroperasi dan berganti nama menjadi 
Daily Supermarket di bawah ekosistem MAP Group. Aksi ini bukan akuisisi penuh, melainkan pembelian inventaris, aset, dan 
pengalihan sewa beberapa lokasi. Transaksi dilakukan secara legal melalui Master Agreement dengan PT GS Retail Indonesia 
pada 30 Mei 2025. Langkah ini bertujuan memperkuat ekspansi Daily Supermarket dan tidak berdampak material terhadap 
keuangan maupun operasional MAPI. 
 

UNTR PT United Tractors Tbk 
PT United Tractors Tbk (UNTR) melaporkan transaksi afiliasi antara dua anak usahanya, PT Energia Prima Nusantara (EPN) dan 
PT Supreme Energy Sriwijaya (SES). EPN menyuntikkan tambahan modal dengan membeli 464.5 juta saham baru di SES guna 
mempertahankan kepemilikan sahamnya. Aksi ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja SES dan menjaga porsi 
kepemilikan EPN. Setelah transaksi, EPN memiliki 1.26 miliar saham di SES senilai Rp125.85 miliar. EPN dimiliki UNTR sebesar 
51%, sedangkan SES merupakan anak usaha tidak langsung dengan kepemilikan 49.6%. 
 

BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) menetapkan peringkat tertinggi idAAA dengan prospek stabil untuk PT Bank                        
Danamon Indonesia Tbk (BDMN). Peringkat ini mencerminkan kualitas kredit prima dan kemampuan kuat memenuhi 
kewajiban jangka panjang. Penilaian tersebut ditopang oleh potensi dukungan sangat kuat dari pemegang saham mayoritas, 
MUFG Bank Ltd. yang menguasai 92.5% saham per akhir 2024. Meski Bank Danamon memiliki permodalan solid dan posisi 
pasar kokoh, tantangan tetap ada dari ketatnya persaingan di sektor perbankan nasional.  
 

STAA PT Sumber Tani Agung Resources Tbk 
PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) menyiapkan dana sebesar Rp200 miliar untuk melakukan aksi buyback saham 
dengan harga maksimal Rp900 per saham dan tidak melebihi 10% dari modal disetor. Rencana ini masih menunggu 
persetujuan investor. Tujuan buyback adalah untuk meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek jangka panjang                   
perusahaan, menjaga keseimbangan antara kondisi pasar dan fundamental, serta mendukung keberlanjutan bisnis. Selain itu, 
saham hasil buyback juga akan dialokasikan untuk program kepemilikan saham karyawan. Perseroan menegaskan bahwa aksi 
ini tidak akan mengganggu operasional bisnis. 
 

HUMI PT Humpuss Maritim Internasional Tbk 
PT Humpuss Maritim Internasional Tbk (HUMI) resmi mengakuisisi 99% saham PT Energi Maritim Internasional (EMI) pada 7 
Mei 2025. Aksi ini merupakan bagian dari strategi jangka panjang HUMI untuk memperkuat bisnis pengelolaan kapal milik 
grup. Saham EMI diambil alih dari PT Humpuss Transportasi Curah, PT OTS Internasional, dan PT PCS Internasional. Setelah 
akuisisi, struktur kepemilikan EMI menjadi HUMI 99% dan PT Hutama Trans Kencana 1%. 
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